BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikas merupakan keterampilan yang sangat penting bagi
manusia, dimana komunikasi dapat terjadi di segala aspek bagian kehidupan
manusia yang tak dapat dipisahkan. Manusia merupakan mahkluk sosia yang
tak dapat terlepas dari orang lain dan lingkungan sekitarnya, satu-satunya cara
untuk terhubung dengan orang lain dan lingkungannya adalah dengan
berkomunikasi. Manusia yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia
lainnya dipastikan ia akan ‘tersesat’, karena ia tidak sempat menata dirinya
dalam suatu lingkungan sosial (Mulyana, 2007: 6). Begitu juga dalam
organisasi, melalui komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan
dengan lancar dan efektif. Begitu pula sebaliknya apabila kurang atau tidak
adanya komunikasi dapat menyebabkan organisasi tidak akan berjalan dengan
baik. Oleh sebab itu, perlu adanya komunikas yang dilakukan oleh pimpinan
kepada seluruh jaringan yang ada didalam organisasi ataupun instansi
pemerintahan.

Kemampuan berkomunikasi seorang pimpinan memegang peranan
penting karena seorang pimpinan akan berhadapan dengan bermacam pribadi
yang berbeda watak maupun latar belakangnya (Rivai dan Mulyadi, 2010:
130). Ha ini perlu diperhatikan oleh pimpinan sehingga pimpinan dapat

memahami pribadi serta watak pegawainya.



Pimpinan dan pegawa merupakan aset penting bagi suatu organisasi
dimana sebagai tumpuan berjalan atau tidaknya tugas organisasi. Pimpinan
sebagai motor penggerak dalam rangka mengkomunikasikan tugas-tugas,
informasi, mengajak, memberi perintah, mengatur serta memberi motivasi
kepada pegawa dan pegawa sebagai perencana, pelaksana dan pengendali
bagi tujuan organisasi yang akan dicapai.

Untuk mencapai tujuan organisasi, pimpinan harus memperhatikan
jaringan-jaringan komunikasi yang ada di interna instansi pemerintah.
Jaringan komunikasi yang ada dalam organisasi mengacu pada hubungan
timbal balik antara karakteristik subsistem-subsitsem (Liliweri, 1997: 290).
jaringan komunikas bertujuan untuk mengetahui bagaimana arus informasi
terpolakan yang mengalir dalam individu-individu pada sebuah sistem
(Kriyantono, 2009: 316). Dimana komunikas tersebut pimpinan
menggunakan komunikas persuasif kepada karyawan dalam meningkatkan
produktifitas kerja serta mengarahkan kedisiplinan pegawai yang melanggar
peraturan yang ada di pemerintahan, hal ini dilakukan secara personal. Dengan
harapan visi misi yang ada di organisasi dapat terwujud.

Komunikasi interpersonal merujuk pada komunikas yang terjadi
secara langsung antar dua orang (West dan Turner, 2008: 36) komunikasi
interpersona sangat tepat dilakukan dari pimpinan ke pegawai agar tanggapan

ataupun respon dapat diketahui secara langsung.



Komunikas interpersonal dianggap paling ampuh dalam upaya
mengubah sikap, kepercayaan, opini, pendapat dan perilaku seseorang karena
sifatnya dialogis berupa percakapan (Effendy, 2003: 61).

Sebagai sebuah organisass Dinas Komunikas Informatika
(Diskominfo) Provinsi Riau, merupakan lembaga pemerintahan yang bergerak
dalam bidang penyelenggaraan otonomi daerah, tugas desentralisasi, tugas
dekonsentrasi dan tugas pembantuan di bidang komunikasi, dan informatika,
melaksanakan kebijakan kerjasama jaringan komunikasi antar |embaga
komunikasi dan informasi, Kemudian juga melakukan penyebarluasan layanan
informasi publik, penyiaran dan media informasi. Tentunya membutuhkan
komunikasi interpersonal yang efektif dalam pelaksanaan tugasnya.

Seperti halnya organisasi lain Dinas Komunikasi Informatika Provinsi
Riau memiliki berbagai macam permasalahan, adapun permasalahan yang
sering terjadi menurut survel peneliti pada tanggal 16 januari 2014 bahwa
terjadi beberapa hal atau faktor yang berkaitan dengan jaringan komunikasi
organisas tidak kondusif yaitu pegawal yang meninggakan kantor pada jam
kerja, terjadinya kesalah pahaman antar bagian kerja, pegawai yang tidak
disiplin dalam melaksanakan tugas, pegawai lebih santai dalam bekerja,
pegawai tidak mengerjakan tugas pada waktu yang ditentukan, dan pimpinan
dalam memberikan informasi tidak tepat waktu kepada pegawai.

Dari latar belakang di atas maka peneliti merasa perlu melakukan

suatu penelitian dengan judul “Upaya Komunikas Pimpinan Dalam



Membangun Jaringan Komunikasi Organisas Pada Dinas Komunikasi

Informatika (Diskominfo) Provinsi Riau™.

B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun dasar pemikiran peneliti mengangkat masalah ini yaitu :
1. Judul ini mempunya relevans dengan jurusan yang peneliti ambil
yaitu llmu Komunikasi
2. Masalah ini sesuai dengan kemampuan peneliti baik dari segi
finansial, waktu serta buku pendukung yang dijadikan referensi.
3. Judul ini menarik bagi peneliti karena dapat menunjukkan keterkaitan

erat ilmu komunikasi dengan ilmu-ilmu lainnya.

C. Penegasan Itilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah, maka peneliti
merasa perlu memberikan penegasan istilah yang terkandung di dalam judul
penelitian ini. Y akni sebagai berikut :
1. Upaya
Upaya adalah usaha untuk menyampaikan maksud tujuan (Marsan,
2000: 360).
2. Komunikasi pimpinan
Komunikas yang dilakukan oleh seorang pimpinan dapat berbentuk
intruks atau perintah, saran, bimbingan, petunjuk, nasehat maupun

kritik yang sifatnya membangun (Rivai dan Mulyadi, 2010: 130).



3.

Jaringan komunikasi

jaringan komunikasi adalah suatu pola arus komunikasi yang akhirnya
membentuk pola arus komunikasi interpersonal. Bila terjadi terus
menerus dalam waktu cukup lama akan memunculkan sebuah struktur
komunikasi (jaringan) yang relatif stabil dan dapat memprediks
prilaku individu-individu (Kriyantono, 2010: 320).

Komunikasi Organisasi

Proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan
hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi
lingkungan yang tidak pasti atau yang selau berubah-ubah

(Muhammad, 2009: 67).

D. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana upaya komunikasi pimpinan dalam membangun
jaringan  komunikasi organisass pada Dinas Komunikasi
Informatika (Diskominfo) Provinsi Riau ?

b. Bagaimana bentuk komunikasi pimpinan dalam membangun
jaringan  komunikasi organisass pada Dinas Komunikasi

Informatika (Diskominfo) Provinsi Riau ?



c. Apa sga faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi pimpinan
dalam membangun jaringan komunikasi organisas pada Dinas
Komunikasi Informatika (Diskominfo) Provinsi Riau ?
2. Batasan Masaah

Batasan masalah dalam pendlitian ini hanya mengenai upaya
komunikas pimpinan dalam membangun jaringan komunikasi organisasi
pada Dinas Komunikasi Informatika (Diskominfo) Provinsi Riau.
3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya
komunikasi pimpinan dalam membangun jaringan komunikasi pada Dinas

Komunikasi Informatika (Diskominfo) Provinsi Riau?

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, untuk mengetahui upaya
komunikasi pimpinan dalam membangun jaringan komunikasi organisasi
pada Dinas Komunikasi Informatika (Diskominfo) Provins Riau.
2. Kegunaan Pendlitian
a. Kegunaan Akademis
1) Penelitian ini dapat menjadi sumbagan fikiran bagi
pengembangan ilmu komunikasi pada umumnya dan
khususnya dalam kajian komunikasi organisasi di masa yang

akan datang.



2) untuk menambah pengetahuan pendliti tentang komunikasi

pimpinan dalam membangun jaringan komunikasi organisasi.
b. Secarapraktis

1) Persyaratan sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar
sarjana llmu Komunikasi (S.I Kom) pada Fakultas Dakwah dan
[Imu Komunikasi.

2) Pendlitian ini bermanfaat bagi lembaga yang diteliti berguna
sebagai bahan evaluasi kebijakan organisasi Dinas Komunikasi

Informatika (Diskominfo) Provinsi Riau.

F. Kerangka Teoritisdan Konsep Operasional
1. Kerangka Teoritis
a Upaya

Upaya adalah usaha untuk menyampaikan maksud tujuan (Marsan, 2000:
360). Upaya dalam penditian ini dimaksud kepada pimpinan untuk
mengendalikan pegawai dalam membentuk jaringan komunikasi organisasi.
Pengendalian dalam kepemimpinan adalah untuk memperoleh tanggapan
berupa kesediaan untuk mewujudkan program kerja dari para anggota
organisas (Rivai, 2003: 51). Tanggapan ataupun respon yang menunjukkan
kepatuhan dalam melaksankan tugas oleh pegawai merupakan kesetiaan atau
kepatuhan kepada pimpinan dengan mengerjakan tugas yang diberikan sesuai

kehendak pimpinan.



Pimpinan haruslah menjalin hubungan yang efektif kepada pegawainya
agar semua program kerja dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya, karna
pimpinan tidak akan dapat bekerja sendiri tanpa pegawal dan tidak mungkin
bertindak dengan kekuasaanya untuk memerintah orang lain bekerja semata-
mata untuk dirinya.

Pesan atau informasi yang disampaikan pimpinan dalam organisasi
haruslah jelas dalam upaya merubah sikap pegawai melalui jaringan
komunikasi. Komunikas organisas adalah proses menciptakan dan saling
menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu
sama lain untuk mengatas lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu
berubah-ubah (M uhammad, 2009: 67).

Kemampuan pimpinan dalam mengambil keputusan untuk kepentingan
bersama merupakan bagian dari kegiatan pengendalian dalam kepemimpinan
yang memerlukan proses. Proses secara intensif dapat diperoleh melalui
rapat-rapat sebagai pengendalian dari kepemimpinan, adapun tujuannya
adalah (Rivai, 2003: 52):

a) Untuk mengumpulkan informasi, pemikiran pendapat dalam

mel aksankan program kerja organisasi

b) Untuk mengevaluas program kerja

¢) Untuk memecahkan masalah bersama

d) Untuk menyampaikan informasi, instruksi, dan memberikan bimbingan

serta arahan



€) Untuk berdiskusi, bertanya jawab, menghimpun umpan balik dan
memberikan penjelasan, guna mengurangi dan menghindari jurang
komunikasi antara pimpinan dan anggota organisasi.
Tujuan tersebut bermaksud memelihara norma-norma atau keperibadian
atau kode etik organisasi yang mampu mengatur dan mengerakkan anggota
pada tujuan yang hendak dicapai, sehingga organisasi berkembang secara

dinamis namun tetap terarah secaratepat pada tujuan bersama.

b. Komunikasi Pimpinan
1) Komunikasi Pimpinan

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi antara dua orang atau
lebih, dan dalam proses itu terjadi kegiatan-kegiatan memberi atau mengirim,
menerima, dan menanggapi pesan-pesan di antara orang-orang Yyang
berinteraksi, pendapat ini dikemukakan oleh Siporin (dalam Hasan 2010: 18).
Hal ini bertujuan agar antara komunikator dan komunikan dapat terjadi
pemahaman serta membina hubungan baik diantara keduanya. Begitu juga
dalam organisas dalam melaksanakan visi dan mis perlu melakukan
komunikas agar tujuan organisasi dapat tercapai. Yakni terjadi komunikasi
yang baik antara pimpinan dan pegawainya.

Oleh sebab itu, kecakapan dalam berkomunikasi sangat perlu
diperhatikan oleh pimpinan dalam rangka memberikan tugas kepada
pegawainya. Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan

kelebihan, khususnya kecakapan dan kelebihan di satu bidang, sehingga dia



mampu mempengaruhi  orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan
aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan (Kartono, 2008:
39).

Komunikasi merupakan sumber informasi bagi pimpinan karena dalam
hubungan kerja pimpinan membutuhkan informasi yang akan disampaikan
kepada unit-unit kerja dibawahnya untuk mengambil keputusan melalui
kegiatan apel kerja atau dalam rapat. Komunikasi yang dilakukan oleh seorang
pimpinan dapat berbentuk intruksi atau perintah, saran, bimbingan, petunjuk,
nasehat maupun kritik yang sifatnya membangun (Rivai dan Mulyadi, 2010:
130). Oleh sebab itu, apabila informasi yang diperoleh dari pimpinan tidak
lengkap akan berdampak pada tidak akuratnya suatu keputusan yang di
keluarkan oleh pimpinan (Hasan, 2010: 97).

Disamping komunikasi dari atas yang dilakukan pimpinan, maka
komunikasi dari bawah juga sangat penting untuk diperhatikan. Komunikasi
dari bawah bisa berupa laporan, keluhan, harapan-harapan serta penyampaian
ide-ide yang perlu mendapat perhatian oleh pimpinan (Rivai dan Mulyadi,
2010: 131). Pesan yang disampaikan pimpinan haruslah jelas agar tugas yang
dikerjakan tidak mengalami hambatan. Menurut (Rosady, 2008: 83), pesan
adalah suatu gagasan dan ide berupa pesan, informasi, pengetahuan, gjakan,
bujukan atau ungkapan bersifat pendidikan emosi dan lain-lain yang akan
disampaikan komunikator kepada perorangan atau kelompok tertentu.

Di dalam organisasi, terdapat komunikas verbal dan nonverbal.

Komunikasi verbal yang disampaikan seperti instruksi, penjelasan, laporan

10



lisan, pembicaraan untuk mendapatkan persetujuan kebijaksanaan, memajukan
penjualan dan mengahargai orang dalam organisasi. sedangkan komunikasi
nonverbal berupa surat, memo, buku petunjuk, gambar, dan Iaporan
(Muhammad, 2000: 96).

Komunikas di antara pimpinan dan pegawai sebagai perencana dan
pelaksana tujuan organisasi di harapkan membentuk pola hubungan timbal
balik yang harmonis yakni melalui hubungan interpersonal. Di mana pesan
yang disampaikan langsung dan tanggapan seketikaitu juga.

Pimpinan dalam menyampaikan pesan, instruksi, dan pembagian kerja
kepada pegawai memerlukan interaksi langsung kepada pegawai agar pesan
yang disampaikan dapat diketehui langsung hal ini dapat efektif bila dilakukan
dengan komunikas interpersonal. Komunikasi interpersonal adalah
komunikas antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal
maupun nonverbal (Mulyana, 2007: 81).

Interaksi yang dilakukan pimpinan dan pegawa dalam komunikasi
interpersonal selain dapat membentuk kerja tim yang baik sekaligus juga
menunjukkan bahwa ada kebutuhan di antara anggota yang harus dipenuhi.
Kebutuhan itu misanya, (1) kebutuhan untuk dimiliki dan diterima, (2)
kebutuhan untuk dihargai melalui proses komunikas timbal balik, (3)
kebutuhan untuk mempertukarkan pengalaman yang sama dengan orang lain,

(4) kebutuhan terhadap suatu harapan kerja sama dengan orang lain yang
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mempunyai jenis pekerjaan yang sama menurut Anderson dan Carter (dalam
Liliweri, 1997: 161)

Stogdill menyimpulkan bahwa seorang pimpinan adalah seorang yang
harus mempunyai dorongan yang kuat untuk bertanggung jawab atas tugas
yang dipercayakan kepadanya, teguh mempertahankan pekerjaan, mempunyai
dorongan untuk menguji beragam inisiatifmya, percaya diri, dapat menerima
pelbagal keputusan dan tindakan, dapat membaca dan menyerap semua hasrat
yang diinginkan anggota, dapat bersikap toleran terhadap kegagalan, dan
mampu mempengaruhi perilaku anggota, mampu beradaptasi dengan struktur
sosial, sertasistem interaks (Liliweri, 1997: 267).

Didalam organisasi juga sering ditemui komunikasi kelompok seperti
dalam rapat-rapat, konferensi, dan komunikasi dalam kelompok kerja.
Menurut Tillman dalam (Muhammad, 2000: 181) kelompok adalah bagian
integral dari semua organisasi.

Pesan yang disampaikan dalam organisasi juga menggunakan media
sebagal adat atau sarana menyampaikan pesan dari komunikator kepada
komunikan. media langsung dengan menyampaikan informasi secara langsung
dengan tatap muka juga dapat melalui telefon dengan menggunakan
komunikas interpersonal yaitu pertukaran informasi diantara seseorang
dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang yang
dapat diketahui langsung baikannya (Muhammad, 2009: 159). la juga
menambahkan bahwa Koordinas aktivitas pekerjaan dapat dilakukan melalui

telefon, telefon dapat mempercepat dan menambah kontak diantara sesama
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anggota organisasi dengan anggota lain yang tempat kerjanya berjauhan
(Muhammad, 2009: 123).

Media tidak langsung dapat melalui surat, memo dan nota dinas.
Memo dan nota adalah tulisan tangan yang berbentuk nota dinas dan memo
adalah bentuk yang paling umum diguakan dalam saling berhubungan dengan

teman kerja (Muhammad, 2009: 123).

2) Fungs Kepemimpinan Dalam Organisasi.
Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi sosia
daam kehidupan kelompok atau organisas masing-masing, Yyang
mengisyaratkan bahwa setigp pemimpin berada didalam dan bukan diluar
situasi itu. Fungs kepeminpinan merupakan gejda sosia, karena harus
diwujudkan dalam interaks antar individu diddam situasi sosia suatu
kelompok atau organisasi. Fungsi kepemimpinan memiliki 2 dimensi seperti:
a. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahkan
(direction) dalam tindakan atau aktifitas pemimpin

b. Dimens yang berkenaan dengan tingkat dukungan (support) atau
keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas
pokok kelompok atau organisasi (Rivai dan Mulyadi, 2011: 34).
Adapun fungsi kepemimpinan dalam organisasi ialah:
1) Memprakarsai struktur organisasi
2) Menjaga adanya koordinasi dan integritas organisasi, supaya semuanya

beroperas secara efektif.
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3) Merumuskan tujuan ingtitusional atau orgnisasional, dan menentukan
sarana serta cara-cara yang efisen untuk mencapai tujuan tersebut

4) Menengahi pertentangan dan konflik-konflik yang muncul, dan
mengadakan evaluas sertaevaluas ulang

5) Mengadakan revisi, perubahan, inovas pengembangan, dan

penyempurnaan dalam organisasi (Kartono, 2008: 61-62).

c. Jaringan Komunikasi
1) Pengertian Jaringan Komunikasi

Proses interaksi dan penyampaian informasi berlangsung dalam
jaringan kerja komunikasi. Jaringan komunikasi adalah suatu pola-pola saluran
komunikasi dari pesan-pesan ke dan dari suatu kelompok ke kelompok lain
atau diantara anggota dalam suatu kelompok. Jaringan komunikasi yang
muncul dapat secara terpusat, menyebar, sekuensial, dan resiprokal (Hasan,
2010: 98).

Jaringan komunikasi formal yang ada dalam organisasi bila pesan
mengalir melalui jalan resmi yang ditentukan oleh fungsi pekerjaan dalam
organisas. Pesan dalam jaringan komunikasi formal biasanya mengalir dari
atas kebawah dan dari bawah keatas atau dari tingkat yang sama (Morissan,
2013: 411). Komunikasi formal ini mencakup susunan tingkah laku organisasi,
pembagian departemen maupun tanggung jawab tertentu, posisi jabatan, dan
distribusi pekerjaan yang ditetapkan bagi anggota organisasi yang berbeda

(Muhammad, 2000: 107).
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Selain jaringan forma terdapat pula jaringan informal yang
merupakan saluran komunikasi non formal yang terbentuk melalui kontak atau
interaksi yang terjadi diantara anggota organisasi setiap harinya (Morissan,
2013: 411). Misalnya, dengan melakukan tegur sapa rekan sgjawat di kantor,
menjawab telepon dan membalas sms juga e-mail.

Sebuah organisas terdiri dari orang-orang dalam berbagai jabatan.
Ketika orang-orang dalam jabatan itu mulai berkomunikas satu dengan yang
lainnya, berkembanglah keterarutaran dalam kontak dan siapa berbicara kepada
sigpa. Lokas setiap individu dalam polajaringan yang terjadi memberi peranan
pada orang tersebut (Pace dan Faules, 2010: 176)

Jaringan adalah hubungan di antara dua orang. Setiap orang memiliki
seperangkat hubungan yang unik dengan orang lain yang akan membentuk
jaringan personal (personal network). Jaringan personal adalah hubungan yang
dimiliki antara banyak hubungan lainnya dengan siap seseorang berkomunikasi
dalam suatu organisasi dan jaringan personal yang dimiliki seseorang tidak
akan sama dengan jaringan persona yang dimiliki individu lainnya (Morissan,
2013: 412)

Jaringan komunikasi adalah pola saluran komunikasi di antara anggota
kelompok dalam bentuk yang bebas seperti komunikasi tatap muka, bentuk
jaringan kelompok yang ditentukan oleh status hierarki, sifat kerja kelompok,
dan lain-lain (Liliweri, 1997: 160). Jaringan komunikasi memiliki keterkaitan
melalui garis komunikasi antara anggota kelompok yang dilakukan secara

terbuka.
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Menurut robbins dan judge (dalam Wibowo, 2013: 249) efektifitas
dari beberapa jaringan itu beragam berdasar kriteria speed (kecepatan),
accurary (ketepatan), emergence of a leader (kemunculan pemimpin), dan
member satisfaction (kepuasan anggota).

2) Bentuk Jaringan Komunikasi

Komunikasi yang terjadi dalam organisasi bersifat formal yang terjadi
dalam struktur atau jaringan organisasi. Menurut Bettinghaus (dalam Liliweri
1997: 295) adatiga bentuk jaringan komunikasi formal, yaitu yang berdasarkan
(1) arah yang dituju, vertikal, horizontal, dan diagonal; (2) sifat, tipe jaringan
komunikasi disesualkan dengan tugas, misalnya pelaporan, perintah,
pengarahan, atau perlindungan dan kepenasihatan; dan (3) keformalan, sejauh
mana alur komunikasi dibatasi oleh kewenangan.

Pesan dalam jaringan komunikasi formal biasaya mengalir dari atas ke
bawah atau dari bawah ke atas atau dari tingkat yang sama atau secara
horizontal. Jaringan komunikasi formal bila pesan mengalir melalui jalan resmi
yang ditentukan oleh hierarki resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan. Ada
tiga bentuk utama dari arus pesan dalam jaringan komunikasi formal yaitu
(Muhammad, 2009: 107-108) :

a) Komunikas ke bawah

Komunikas ke bawah menunjukkan arus pesan yang mengalir dari para
atasan atau para pimpinan kepada bawahannya. Kebanyakan komunikas
kebawah digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan yang berkenaan dengan

tugas-tugas atau pemeliharaan. Pesan tersebut biasanya berhubungan dengan
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pengarahan, tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan dan kebijaksanaan umum
(Muhammad, 2009: 108).

Menurut Lewis dalam (Muhammad, 2009: 108) komunikasi ke bawah
adalah untuk menyampaikan tujuan, untuk merubah sikap, membentuk
pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan yang timbul karena salah
infformasi, mencegah kesalah pahaman karena kurang informasi dan
mempersigpkan anggota organisasi untuk menyesuaikan diri  dengan
perubahan.

b) Komunikas ke atas

Komunikasi ke atas adalah pesan yang mengalir dari bawahan kepada
atasan atau dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi
(Muhammad, 2009:116). Tujuan dari komunikasi ini adalah untuk memberikan
balikan, memberikan saran dan mengaukan pertanyaan. Komunikasi ini
mempunyai efek pada penyempurnaan moral dan sikap karyawan. Menurut
Smith dalam (Muhammad, 2009: 117) komunikasi ke atas berfungs sebagai
balikan dari pimpinan memberikan petunjuk tentang keberhasilan suatu pesan
yang disampaikan kepada bawahan dan dapat memberikan stimulus kepada
karyawan untuk berpartisipasi dalam merumuskan pelaksanaan kebijaksanaan
bagi organisasi.

Komunikas ke atas merupakan sumber yang penting bagi pimpinan dalam
membuat keputusan, karena dengan komunikas ini  pimpinan dapat
mengetahui bagaimana pendapat bawahan mengenai atasan, mengenai

pekerjaan dan mengenal organisasi.
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c¢) Komunikas horizonta

Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan di antara orang-orang
yang sama tingkatan otoritasnya di dalam organisas pesan yang mengalir
menurut fungsi dalam organisasi diarahkan secara horizontal. Pesan ini
biasanya berhubungan dengan tugas-tugas atau tujuan kemanusiaan, seperti
koordinasi, pemecahan masalah, penyelesaian konflik dan saling memberikan
informasi (Muhammad, 2009: 122).

Komunikas horizontal sangat penting untuk koordinasi pekerjaan antara
bagian-bagian dalam organisasi. Namun komunikas ini berkembang tidak
terkontrol karena struktur organisas mempunyai lebih banyak bagian-bagian
dan setiap individu semakin mempunyai spesiaisasi tertentu.

Selain bersifat formal, jaringan komunikas terdapat pula jaringan
komunikasi informal. Informasi yang mengelir ke atas ke bawah atau secara
horizontal tanpa memperhatikan hubungan posisi, jikapun ada hanya sedikit
(Muhammad, 2009: 124). Menurut Liliweri (1997: 307) menambahkan bahwa
tumbuhnya organisasi informal atau juga kelompok informal yang memilih
komunikasi dalam organisasi forma sering kali disebabkan karena timbul
hubungan-hubungan khusus yang bersifat personal.

Komunikasi informal menyebabkan informas pribadi muncul dari
interaksi di antara orang-orang dan mengalir keseluruh organisasi tanpa dapat
diperkirakan. Jaringan komunikasi informal yang merupakan saluran

komunikasi nonformal yang terbentuk melalui kontak atau interaks yang
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terjadi diantara anggota organisasi setiap harinya, seperti tegur sapa, menjawab

telepon (Morissan, 2013: 411).

A

Gambar 1.1 Struktur komunikasi informal dalam organisasi formal

(Liliweri, 1997: 308).

3) Fungs Jaringan Komunikasi

Suatu organisasi tidak pernah terdiri dari hanya satu jaringan tetapi
memiliki banyak jaringan yang saling tumpang tindih. Namun walaupun
sebagian besar jaringan bersifat multifungsi tetapi jaringan pada umumnya
lebih berkonsentrasi atau lebih terhadap satu fungsi tetentu dibanding
fungsifungsi lainnya.

Fungsi jaringan dalam organisasi adalah:
a) Mengontrol aliran informasi.
b) Menyatukan orang-orang dengan kepentingan yang sama.
c) Membangun interpretasi yang sama.
d) Mendorong pengaruh sosial.
€e) Memungkinkan terjadinyatukar menukar sumber daya.
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4) Hambatan Jaringan Komunikas Organisasi

Sebaga manusia yang melaksanakan proses komunikasi melaui

jaringan komunikasi tentunya akan menghadapi hambatan-hambatan tertentu,

adatigafaktor yang menghambat komunikasi : (Liliweri, 1997: 299)

a)

b)

b)

Hambatan fisik adalah jenis hambatan yang bersumber dari faktor-faktor
lingkungan fisik yang menganggu airan informasi. Misalnya gangguan
jarak, tempat dan ruang.
Hambatan pribadi bisa bersumber dari fislk komunikan yang cacat dan
dapat ditimbulkan oleh prasangaka. Misalnya, hambatan emosi yang
merupakan faktor manusia.
Hambatan semantik terjadi jika manusia yang berkomunikas memiliki
sistem simbol verbal dan nonverbal yang sangat terbatas.
5) UsahaMengatas Hambatan Jaringan Komunikasi

Usaha untuk mengatasi hambatan menurut (Liliweri, 1997: 302).
Mengatasi hambatan fisik
Gunakan media, sarana dan prasarana yang mendekatkan jarak fisik
geografis, atau mengatasi ruang dan waktu agar mengurangi gangguan
kelancaran arus informasi.
Mengatasi hambatan pribadi
Pertama, gunakan alat bantu bagi para komunikator yang cacat fisik agar
mereka dapat mengirim dan menerimainformasi lebih sempurna.
Kedua, hindari sikap prasangka terhadap pelbagai perbedaan antara

krakteristik komunikator dan komunikan.
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b)

Mengatasi hambatan semantik

Hambatan semantik dapat diatasi melalui beberapa cara. Masaah
kesalahpahaman bahasa dapat diatasi dengan merencanakan pelatihan
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa dengan baik dan benar.
Hambatan nonverbal dapat diatas dengan pengenalan kebudayaan,
kebiasaan orang lain, misalnya tutur kata, pemahan terhadap konsep pesan
nonverbal.

Dapat disimpulkan bahwa jaringan komunikasi formal dalam organisasi
Jaringan komunikasi formal kadang-kadang dikritik sebagai penghambat
pembagian informasi secaratepat dan cepat, struktur dan hierarki membuat
pendistribusian informasi semakin lemah.

Kelemahan jarigan komunikasi komunikasi formal antara lain terlalu
menekankan jaringan komunikasi tradisional yang vertikal dari atas
kebawah.

Komunikasi formal juga memiliki ancaman yang sangat besar.

d. Penditian Terdahulu

Adapun penédlitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini

adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2013) mengenai Peranan

Komunikasi Ke Bawah Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai Kantor

Camat Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa perbedaannya, diantaranya

adalah:
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1.

3.

Terdapat pada tempat penelitian, yakni Fitriani meneliti Di Camat
Bangkinang Kota Kabupaten Kampar sedangkan peneliti mendliti Di
Dinas Komunikas Informatika (Diskominfo) Provinsi Riau.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani adalah peranan komunikasi Ke
Bawah sedangkan peneliti meneliti Upaya Komunikasi Pimpinan.
Teknik andisa data Fitriani adalah teknik deskriptif kuantitatif
sedangkan peneliti menggunakan teknik analisa data deskriptif
kualitatif.

Adapun pendlitian terdahulu kedua yang dilakukan oleh Amir

Lahjeni (2011) mengenai Komunikasi Organisasi lkatan Mahasiswa

Muhammadiyah di Universitas Muhammadiyah Riau. Dalam penelitian ini

terdapat beberapa perbedaan diantaranya adal ah:

1.

Terdapat pada tempat penelitian, yakni Amir Lahjeni meneliti Di
Camat Bangkinang Kota Kabupaten Kampar sedangkan pendliti
meneliti Di Dinas Komunikasi Informatika (Diskominfo) Provinsi
Riau.

Penelitian yang dilakukan Amir lahjeni adalah komunikasi organisasi
sedangkan peneliti meneliti Upaya Komunikas Pimpinan.

Dari kgian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriani dan Amir

Lahjeni, Peneliti merasa memiliki kesamaan dengan penelitian ini.

Berdasarkan itulah, peneliti menggunakan kajian terdahulu tersebut

sebagal pedoman dalam acuan menyelesaikan penelitian ini.
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2. Konsep Operasional
Konsep operasional ini menjelaskan variable yang akan dijadikan
sebagal tolak ukur penelitian dilapangan yang berhubungan dengan
rumusan masal ah.
Sebagai indikator dalam penelitian ini menggunakan indikator sebagai
berikut:
a. Polaatau jaringan komunikasi
1) Jaringan komunikasi ke atas
2) Jaringan komunikasi ke bawah
3) Jaringan komunikasi horizontal
b. Sifat komunikasi
1) Formal
2) Informal
c. Bentuk komunikasi
1) Interpersona
2) Kelompok
d. Hambatan komunikasi
1) Verbd
2) Nonverba
e. Media
1) Medialangsung
2) Mediatidak langsung

f. Feed back
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G. Metode Penelitian
1. JenisPenelitian
Metode pengkajian dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriftif kualitatif,
dimana peneliti mendeskripsikan wawancaramendalam terhadap subjek
penelitian. Selanjutnya peneliti bertindak sebagai aktivis yang ikut
memberikan makna secara kritis pada redlitas yang dikonstruksikan
subjek penelitian (Kriyantono, 2006: 389)
2. Lokas Pendlitian
Lokas Penelitian Ini Berada Di Dinas Komunikas Informatika
(Diskominfo) JI. Jendral Sudirman No 460 Pekanbaru Riau.
3. Subjek dan Objek Penelitian

a. Yang menjadi subjek dalam penelitian adalah pimpinan-pimpinan di
Dinas Komunikasi Informatika (Diskominfo) Provins Riau serta
beberapa pegawai.

b. Yang menjadi objek daam penditian adalah upaya komunikasi
pimpinan dalam membangun jaringan komunikasi organisasi pada
Dinas Komunikas Informatika (Diskominfo) Provinsi Riau.

4. JenisData
a. Dataprimer
Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga yang bersangkutan untuk

dimanfaatkan (Ruslan, 2003: 132). Yang menjadi data primer dalam
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penelitian ini adalah melalui wawancara, observasi, dan data-data yang
berupa dokumen dalam bentuk cetak maupun eektronik yang
diperoleh dari tempat penelitian.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalah data penelitian ynag diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara atau digunakan oleh lembaga
lainnya yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat
dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu (Ruslan, 2003:132).
Yang menjadi data sekundernya adalah berupa data-data yang
diperoleh melalui buku-buku yang menjadi pendukung dari penelitian
ini.
5. Sumber Data
a  Informen Primer
Informen primer adalah hasil wawancara dengan 1 orang Kepala
Dinas, 1 orang Sekretaris, 1 orang Kepala UPT Media Centre, dan 4
orang Kepala bidang dan 12 Kepaa seks, jadi jumlah informan
primer berjumlah 19 orang.
b. Informen skunder
Informen skunder adalah 11 orang staf dari masing-masing kepala
seksi.
Teknik pemgambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Purposive sampling merupakan pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 392).
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6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data, yaitu:

a. Observas yaitu melakukan pengamatan secara langsung dan sengaja

mengenai apa yang akan ditekiti (Subagyo, 1999: 62).

b. Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seeseeorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan
tertentu (Mulyana, 2006: 180).

c. Dokumentasi adalah adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosia. Pada intinya metode
ini digunakan untuk menelusuri data historis (Bungin, 2008: 121).

7. Validitas Data

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitiaan ini, maka penéliti
menggunakan metode triangulasi data.

Triangulasi data adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang
dimanfaatkan sesuatu yang diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembandig terhadap dataitu (Moleong, 2004: 330-331).

Hal ini dapat dicapai dengan membandingkan data hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

8. Teknik Analisis Data
Untuk memulai menganalisa data yang tersedia, bersumber dari observas,

wawancara dan dokumentasi, setelah dibaca dan dipelgjari serta ditela’ah,
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maka langkah selanjutnya mengadakan reduksi data dengan cara membuat
abstraksi, yang dimaksud abstraksi adalah usaha membuat rangkuman yang
inti kemudian menyusunnya dalam satuan-satuan dan satuan-satuan itu
dikategorikan pada langkah berikutnya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan
pengolahan data deskripif kualitatif yaitu data yang dikumpulkan lebih
mengambil atau menjelaskan bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka
angkan (Emzir, 2010: 3). Data yang diperoleh melalui pengamatan,
wawancara dan dokumentasi serta langsung dari Dinas Komunikas
Informatika Provins Riau kemudian hasil analisis diatas dipaparkan secara

deskriftif kualitatif.

H. Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN yang menjelskan latar belakang, alasan
pemilihan judul, penegasan istilah, permasalahan, tujuan,
dan kegunaan penelitian, kerangka teoritis, konsep
operasional, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN vyaitu
menjelaskan tentang latar belakang, vis dan misi, tugas
pokok dan struktur organisasi Dinas Komunikasi
Informatika Provinsi Riau

BAB I11: PENYAJIAN DATA vyatu menjelaskan tentang

bagaimana Upaya Komunikas Pimpinan Daam
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Membangun Jaringan Komunikasi Organisas Di Dinas
Komunikas Informatika Provinsi Riau.

BAB IV: ANALISA DATA yaitu menjelaskan Upaya Komunikasi
Pimpinan Daam Membangun Jaringan Komunikasi
Organisasi Di Dinas Komunikasi Informatika Provins
Riau.

BAB V: PENUTUP, pembahasan dalam bab ini merupakan hasil
kajiansecara keseluruhan dalam bentuk kesimpulan dan
saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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